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Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah terdapat pengaruh model cooperative learning dan metode demonstrasi terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan. Penelitian mempergunakan metode pendekatan kuantitatif dengan gaya penelitian true experiment design. Pengambilan sampel mempergunakan teknik jenuh sampling. Tujuan dan pertimbangan pengambilan subjek/ sampel tersebut  yaitu siswa Kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan tahun ajaran 2021/2022 sejumlah 37 anak meliputi 18 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan soal test dengan pemberian pretest posttest. Adapun teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji validitas, uji normalitas, uji realibilitas,uji koefisien determinasi dan uji one sample test(uji T). Penelitian ini menghasilkan bahwa model cooperative learning dan metode demonstrasi berpengaruh pada hasil belajar IPA siswa kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan.
ABSTRACT
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This study aims to determine whether there is an effect of cooperative learning models and demonstration methods on science learning outcomes in 5th grade students of SDN Kraton 2 Bangkalan. The study used a quantitative approach with a true experiment design research style. Sampling used saturated sampling technique. The objectives and considerations for taking the subject/sampling were the 5th Grade students of SDN Kraton 2 Bangkalan for the 2021/2022 academic year, a total of 37 children including 18 male students and 19 female students. The data collection technique used a test question by giving a pretest posttest. The data analysis technique of this research uses validity test, normality test, reliability test, coefficient of determination test and one sample test (T test). This study resulted that the cooperative learning model and the demonstration method had an effect on the 5th grade science learning outcomes of SDN Kraton 2 Bangkalan

PENDAHULUAN
Peningkatan kualitas pendidikan yaitu hal yang begitu penting dalam upaya peningkatann kualitas dari SDM  (Istarani, 2018). Adapun usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan penyesuaian alat pembelajaran dengan kurikulum yang dipergunakan pada setiap lembaga pendidikan supaya pelaksanaan pembelajaran tersebut bisa efektif. Model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi sangat menjadi penentu dalam hasil belajar siswa  (Rusman, 2018). 

Ada beberapa problem di dunia pendidikan namun yang utama adalah masih rendahnya daya serap siswa dalam hal pemahaman materi yang guru berikan (Majid, 2017). Hal tersebut terpapar sangat jelas pada rata-rata hasil belajar siswa yang relatif rendah. Sebab mayoritas proses pembelajaran di sekolah kurang menonjolkan sistem belajar mengajar yang mengajak siswa berpikir aktif dan menggali potensi yang ada padanya (Hamdayaman, 2018). Adapula yang berargumen mungkin ini disebabkan kurang bervariasinya guru dalam mengunakan model dan metode pembelajaran (Rusman, 2018)
Keadaan ini juga dialami siswa kelas 5 SDN 2 Kraton Bangkalan yang peneliti peroleh sumbernya dari guru wali kelas 5 SDN 2 Kraton Bangkalan. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi pembelajaran IPA kelas 5 pada ulangan tengah semester ganjil dibawah KKM. Hasil belajar siswa yang rendah tersebut dapat terjadi karna beberpa faktor yaitu siswa kurang aktif, pembelajaran masih bersifat konvensional dan siswa malas menghafal materi pembelajaran IPA yang termasuk sulit jika hanya diserap melalui menyampaian guru menerangkan. 

Oleh sebab itu guru dituntut menguasai beberapa metode pembelajaran guna mengatasi masalah hasil belajar IPA tersebut dengan mengarahkan siswa untuk aktif dalam berpikir dan mengali potensi diri. Model pembelajaran cooperative learning menjadi model pembelajaran yang salah satunya berorientasi agar siswa aktif guna meningkatkan hasil belajar. Model ini menggunakan keterampilan efektif dalam berkelompok seperti saling membantu dan bertanggungjawab untuk melakukan tugas yang diberikan guru (Majid, 2017).

Pemilihan model pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw ini supaya siswa bisa saling membantu dengan tingkat pengetahuan dan keahlian masing-masing dalam mencapai hasil belajar yang maksimal (Istarani, 2018). Metode demostrasi atau metode pembelajaran dengan praktik langsung dipilih sebagai pengerak model pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw agar siswa berkesempatan untuk aktif dalam berpikir serta bertindak secara langsung dalam sebuah eksperimen kecil siswa SD agar lebih memahami materi mata pelajaran IPA dengan hasil belajar yang memuaskan (Rusman, 2018).

Alasan pemilihan diatas berlatar belakang dari  hasil penelitian Angga Pranata ditahun 2019 yang memaparkan ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar tematik siswa kelas 4 SDN 2 Tambahrejo (Sugiman & Wahyuni, 2019). Kemudian penelitian Meylan Saleh pada tahun 2020 yang menyatakan hasil bahwa pengunaan metode demonstasi berpengaruh pada hasil belajar IPA materi sifat-sifat cahaya siswa kelas 5 SDN 16 Bongomeme Kabupaten Gorontalo pada semester II (Maulana, 2020).

Dari uraian permasalahan diatas, maka peneliti memutuskan melakukan penelitian tindakan kelas pada SDN 2 Kraton Bangkalan untuk mengetahui secara langsung efektif berpengaruh atau tidaknya model cooperative learning tipe Jigsaw dengan motode demonstrasi untuk mengatasi kondisi rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dikelas 5. Maka disusunlah penelitian ini oleh peneliti sebagai tugas akhir berjudul “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dan Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan”
KAJIAN PUSTAKA


a) Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning
Strategi atau seperangkat taktik yang bertujuan untuk mendorong siswa untuk berkolaborasi selama proses pembelajaran yakni Cooperative Learning. (Suprijono, 2015). Pembelajaran Kooperatif lebih dari sekedar pembelajaran kelompok dan juga merujuk pada fenomena groupness, yakni kelompok menjadi kesatuan yang lebih dari sekedar kumpulan orang-orang yang dekat satu sama lain, tetapi suatu kesatuan yang mempersatukan di antara para anggotanya.
Pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai sekelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam hal saling membantu dalam pembelajaran mereka. Siswa berkolaborasi guna meraih tujuan bersama dalam paradigma pembelajaran ini, yang difokuskan pada pembelajaran berbasis masalah. Dalam Pembelajaran Kooperatif, kontak sosial berdampak pada kognisi yang terkait dengan pembelajaran memahami konsep-konsep abstrak. Hubungan ini sangat penting karena memungkinkan diskusi dan evaluasi gagasan dalam komunitas ilmiah. (Huda, 2015).

Pembelajaran Kooperatif dapat membantu siswa lebih memahami subjek, memahami konsep, dan menjadi pembelajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan konstruktif. Siswa memiliki kemampuan untuk mengajukan pertanyaan, mendebat tugas, dan mengekspresikan perspektif mereka melalui pembelajaran kooperatif. Lebih lanjut, paradigma pembelajaran ini meningkatkan daya ingat, penalaran, dan kapasitas siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam berbagai pengaturan, serta menciptakan lingkungan belajar yang mengurangi ketergantungan guru dan menyenangkan. (Anitra, 2021).

Metode Demonstrasi
Dalam suatu kegiatan pembelajaran, berbagai strategi dapat dirancang dan diterapkan. Metode pembelajaran adalah cara penyampaian informasi pelajaran kepada siswa guna mencapai tujuan tertentu (menguraikan materi, memberi contoh, dan memberi kegiatan). Tidak semua strategi cocok untuk setiap situasi pembelajaran. Akibatnya, instruktur harus dapat memilih strategi yang paling tepat untuk memenuhi tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran yang kerap kali dipakai guru dalam kegiatan pembelajaran diantaranya permainan, metode diskusi, metode demonstrasi, metode ceramah dan lainnya. Demonstrasi merupakan cara yang salah satunya bisa memotivasi siswa untuk kreatif dan aktif. (Rusman, 2018).

Hasil Belajar 
Hasil interaksi tindak belajar dan mengajar, dimana hasil akhir dari pembelajaran  dalam  periode  tertentu yang diperoleh dari guru mengevaluasi siswa dengan  ulangan  maupun  tes untuk mendapatkan hasilnya yakni hasil belajar. Sedangkan Hamalik menjabarkan bahwasanya hasil belajar yakni terjadi perubahan pada tingkah laku dalam diri individu yang bisa diukur dan diamati bentuk keterampilan, sikap dan pengetahuan. Perubahan itu diartikan terjadi pengembangan dan peningkatan secara lebih baik dan dari yang tidak tahu menjadi tahu (Hamdayaman, 2018).
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dimana sampel diambil secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, data dianalisis secara statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diterapkan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini, menggunakan penelitian kuantitatif jenis True-Experiment Design
Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-posttest Design yaitu dengan menggunakan satu kelas, dan menggunakan pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan, hal ini digunakan untuk mengetahui perbedaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah perlakuan. Untuk desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:


(Sugiyono, 2017)

Gambar 3.1

Rancangan Penelitian

Keterangan:
X = perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative learning dan metode demonstrasi 
O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Variabel Penelitian

1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Dan Metode Demonstrasi 
2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini motivasi berprestasi setelah perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Dan Metode Demonstrasi
Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN Kraton 2 Bangkalan
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel yaitu 37 siswa
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal. soal ini digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi berprestasi siswa yang diberikan sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest).

Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini maka teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah:

Angket atau kuisioner dilakukan dengan memberikan beberapa beberapa pernyataan kepada sampel untuk dijawab. Pada penelitian ini, angket yang digunakan berisi beberapa pernyataan yang sudah disesuaikan dengan tujuan data yang diinginkan. Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi berprestasi siswa yang diberikan sebelum pembelajaran (pretest) dan diberikan setelah perlakuan (posttest).

Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan agar dapat mengetahui apakah sampel yang diambil dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan bantuan uji kolmogorov-sminov yang dihitung dengan menggunakan program SPSS versi 21.0.

Uji hipotesis yakni uji t-test  yang  digunakan  untuk  mengukur data yang diperoleh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan kemudian diolah untuk dicari apakah hasil sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. 

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:

b. Jika nilai signifikasi lebih besar dari dari < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak.

b. Jika nilai signifikasi lebih kecil dari > 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima.

HASIL PENELITIAN
a. Validitas Tes


selepas dilaksanakan perhitungan hasil uji coba data penelitian yang diperoleh melalui 20 butir soal yang diberikan kepada 20 siswa SD Kraton 1 Bangkalan. Soal yang valid akan digunakan sebagai instrumen hasil belajar IPA siswa kelas 5 SD Kraton 2 Bangkalan. Dari uji coba instrumen yang dilakukan didapatkan 7 soal tidak valid dan 13 butir soal valid sebagai berikut :

Tabel 4.2 Validitas Tes

	Nomor Soal
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	
	
	
	Valid
	Tidak Valid

	1
	0,454670802
	0,444
	√
	

	2
	0,598382345
	0,444
	√
	

	3
	0,555328595
	0,444
	√
	

	4
	0,636153988
	0,444
	√
	

	5
	0,626301503
	0,444
	√
	

	6
	0,549918959
	0,444
	√
	

	7
	0,054561199
	0,444
	
	√

	8
	0,454670802
	0,444
	√
	

	9
	0,630254321
	0,444
	√
	

	10
	0,253919426
	0,444
	
	√

	11
	0,593856655
	0,444
	√
	

	12
	0,521061323
	0,444
	√
	

	13
	0,533020944
	0,444
	√
	

	14
	0,038533005
	0,444
	
	√

	15
	0,522839059
	0,444
	√
	

	16
	0,521061323
	0,444
	√
	

	17
	-0,025182092
	0,444
	
	√

	18
	-0,117675935
	0,444
	
	√

	19
	0,047891666
	0,444
	
	√

	20
	-0,243289662
	0,444
	
	√


1. Reliabilitas Tes


Berdasar hasil uji coba instrumen 20 butir soal yang sudah dilaksanakan pada sampel diluar penelitian, hanya terdapat 13 butir soal yang valid sebagai instrument. Hasil reliabilitas tes menggunakan kr20 menghasilakan keofisien reliabilitas sebesar 0,846, karna r hitung > r tabel yakni 0,846 > 0,7, maka instrument hasil belajar IPA yang terdiri dari 13 soal pilihan ganda dinyatakan reliabel / layak digunakan .

2. Tingkat Kesukaran


Sesuai hasil hitung dari uji coba instrument diperoleh tingkat kesukaran soal yakni 7 soal kategori sulit, 9 soal kategori sedang, dan 4 soal kategori mudah. 

3. Daya Pembeda Soal


Sesuai hasil hitung dari uji coba instrument diperoleh daya pembeda soal yakni 7 soal kategori buruk, 2 soal kategori cukup dan 11 soal kategori baik.

2. Data Hasil Belajar IPA


Data hasil belajar IPA dalam penelitian ini didapat dari siswa kelas 5 SD Kraton 2 Bangkalan sejumlah 37 siswa. Berikut hasil yang peneliti dapatkan :
a. Data Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen

Sejumlah 19 siswa kelompok eksperimen diajarkan materi Perubahan Wujud Benda pada mata pejaran IPA mempergunakan metode demonstrasi. Sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran dilakukan pretest dan posttest dengan 13 butir soal instrument hasil belajar IPA. Penilaian menggunakan skala 100, berikut hasil yang didapatkan :

Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen

	Nama
	Kode
	Pretest
	Posttest

	Ajeng Siti Annur Ibrahan
	A1
	50
	70

	Ananda Cahya Utama
	A2
	60
	80

	Anindy Callista Milano
	A3
	70
	90

	Ariya Hadi Suwito
	A4
	80
	100

	Arkana Nur Hasbie Maulana
	A5
	40
	70

	Azziela Nur Fatma R.
	A6
	60
	80

	Zulfa Salsabila
	A7
	70
	90

	Achmad Rizky Dwizaputra
	A8
	50
	70

	Ceyda Quthrun Nada
	A9
	70
	100

	Febriyan Putra Pratama
	A10
	60
	90

	Ferra Adriani Putri
	A11
	50
	90

	Javier Nayaka Halim
	A12
	40
	70

	Kayla Cantikha
	A13
	60
	80

	Moh. Farizi Wahyudi
	A14
	70
	80

	Naisyila Firdaus
	A15
	70
	100

	Rafi Ahmad Ramadhan
	A16
	80
	100

	Rino Abdi Hidayat
	A17
	50
	70

	Salsabiela Pradana P.
	A18
	60
	90

	Siti Nurcholizah
	A19
	70
	80

	Rata-Rata
	61
	84



Berdasarkan hasil yang diperoleh, siswa yang diajarkan menggunakan metode demonstrasi mendapat skor paling tinggi 80, skor paling rendah 40, dan nilai mean 61 saat pretest, sedangkan saat posttest mendapatkan skor paling tinggi 100, skor paling rendah 40, dan nilai mean 84.
b. Data Hasil Belajar Siswa Kelompok Kontrol
Siswa kelompok kontrol berjumlah 18 siswa yang diajarkan materi Perubahan Wujud Benda pada mata pelajaran IPA mempergunakan metode cooperative learning tipe Jigsaw. Sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran dilakukan pretest dan posttest dengan 13 butir soal instrument hasil belajar IPA. Penilaian menggunakan skala 100, berikut hasil yang didapatkan :

Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Siswa Kelompok Kontrol
	Nama
	Kode
	Pretest
	Posttest

	Bilqies Dwi Octaviany E.
	B1
	80
	100

	Desi Ulan Dari
	B2
	70
	80

	Felicia Febriani Arief
	B3
	50
	90

	Firda Yuliana Rahman
	B4
	50
	90

	Gadis Desifa Prasetyawati
	B5
	60
	80

	Leny Fersita Sukma
	B6
	60
	80

	Moh. Khoirul Azzam
	B7
	70
	100

	Moh. Taufiq Maulana
	B8
	80
	90

	Muhammad Kevin A.
	B9
	40
	70

	Rendy Widiyono
	B10
	50
	70

	Ubaidillah Fathir R.
	B11
	60
	70

	Zahra Dwi Ramadhani
	B12
	60
	80

	Neyza Anastasyia E. P.
	B13
	70
	80

	Boy Haqi
	B14
	50
	70

	Fairel Jibran D. P.
	B15
	50
	90

	Aditya Farhan
	B16
	80
	100

	Bagus Fajar R.
	B17
	70
	80

	Octavia Dwayangrainy
	B18
	50
	70

	Rata-Rata
	61,1
	82,7


Berdasarkan hasil yang diperoleh, pembelajaran siswa mempergunakan metode cooperative learning tipe Jigsaw mendapat skor paling tinggi 80, skor paling rendah 40, dan nilai mean 61,1 saat pretest, sedangkan saat posttest mendapatkan skor paling tinggi 100, skor paling rendah 40, dan nilai mean 82,7.
3. Analisis Data

a. Analisis Data Prasyarat

1) Uji Normalitas
Tabel 4.5 Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	pretest
	posttest

	N
	37
	37

	Normal Parametersa,b
	Mean
	61.08
	83.51

	
	Std. Deviation
	11.968
	10.857

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.177
	.194

	
	Positive
	.174
	.194

	
	Negative
	-.177
	-.157

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.079
	1.183

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.195
	.122

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Sesuai tabel 4.6 melalui uji Kolmogorov-Smirnov Z sebagai uji normalitas didapatkan bahwa data pretest dan posttest mempunyai batas normalitas dibawah 0,05 yakni 0,195 dan 0,122. Maka kesimpulannya keseluruhan data pada penelitian ini secara normal dalam berdistribusi.

b. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.6 Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.697a
	.486
	.471
	8.706

	a. Predictors: (Constant), posttest



Penggunaan uji koefisien determinasi untuk mengetahui layak tidaknya penelitian yang dilaksanakan yaitu dengan cara melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Didapatkan hasil R Square senilai 0,486 yang artinya metode cooperative learning tipe Jigsaw dan metode demonstrasi jika dilakukan bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar IPA sebesar 48,6% sedangkan hasil Adjusted R Square sebesar 0,471 yang artinya metode cooperative learning tipe Jigsaw dan metode demonstrasi jika tidak dilakukan bersama-sama, masing-masing berpengaruh terhadap hasil belajar IPA sebesar 47,1%.
c. Uji Hipotesis

Tabel 4.7 Uji Hipotesis
	One-Sample Test

	
	Test Value = 70

	
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	pretest
	-4.533
	36
	.000
	-8.919
	-12.91
	-4.93

	posttest
	7.571
	36
	.000
	13.514
	9.89
	17.13



Dari tabel diatas, dengan test value sebesar 70 yang setara dengan nilai KKM siswa, diketahui bahwa seluruh signifikansi  bernilai 0,00 nilai itu lebih besar dari 0,05. Maka didapatkan hasil dalam penelitian ini yaitu :

a) Ada pengaruh cooperative learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan.
b)  Metode demonstrasi berpengaruh pada hasil belajar IPA siswa kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan.
c)  Ada pengaruh cooperative learning tipe Jigsaw dan metode demonstrasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan.

D. Pembahasan
Penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 1 Januari - 31 Januari 2022 di SDN Kraton 2 yang mana siswa kelas 5 sejumlah 37 siswa dijadikan subjek penelitian. Pembagian subjek tersebut menjadi 17 siswa kelompok kontrol dan 20 siswa sebagai kelompok eksperimen. Penelitian diawali dengan pretest untuk mengetahui kemampuan siswa mengenai Perubahan Wujud Benda pada mata pelajaran IPA. Kemudian dilaksanakan penelitian sesuai dengan jadwal pelaksanaan penelitian, dimana kelompok eksperimen melaksanakan eksperimen dengan baik sesuai prosedur yang diberikan, sedangkan kelompok kontrol juga mendapatkan pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw namun saat praktek mereka hanya mengamati dan merangkum kegiatan meski tidak ikut melaksanakan praktek. Diakhiri dengan posttest sebagai hasil dari pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA mengenai materi Perubahan Wujud Benda setelah dilakukan pembelajaran. 

Sesuai penelitian ini didapat hasil pretest kelompok kontrol dan eksperimen dalam kategori “Cukup” yakni sebesar 61 dan 61,1. Setelah dilakukan pembelajaran, diperoleh hasil posttest kedua kelompok tersebut dalam kategori “Sangat Baik” yakni sebesar 84 dan 82,78  Hasil rata-rata kelas dari pretest ke posttest dari kategori “Cukup” menjadi “Sangat Baik” dimana seluruh siswa mendapat nilai diatas KKM. Maka kesimpulannya masih ada pengaruh pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw dan metode demontrasi atau tidak menggunakan metode demontrasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan. 

1. Pengaruh model cooperative learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar IPA pada siswa Kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan.

Sistem model pembelajaran maksimal meliputi empat hingga enam orang, dengan tujuan untuk membantu mereka dalam bertukar pengetahuan dengan siswa lain dan agar dapat memahami isinya dan mendorong siswa aktif yakni model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Maksud dari model ini yaitu guna meningkatkan tanggung jawab setiap siswa untuk belajar mereka sendiri serta untuk belajar orang lain. (Yamin, 2016). 

Untuk mencapai hasil belajar terbaik, paradigma pembelajaran Jigsaw mendorong siswa saling membantu dan aktif dalam menangkap konten. Model ini merupakan versi dari model Cooperative Learning, yakni sebuah proses belajar yang dilaksanakan secara kelompok yang mana tiap anggota memberikan keterampilan, kemampuan, pandangan, sikap, ide, pengalaman,    dan informasi yang diinginkan untuk membantu kelompok secara keseluruhan memperoleh pemahaman yang lebih baik. (Huda, 2015). 

Jenis metodologi pembelajaran kooperatif fleksibel salah satunya adalah Jigsaw. Banyak penelitian telah dilakukan pada pembelajaran kooperatif berbasis Jigsaw. Siswa yang berpartisipasi dalam pendekatan pembelajaran kooperatif Jigsaw menerima nilai yang lebih tinggi, menghargai perbedaan dan sudut pandang orang lain, lebih positif dalam belajar, dan memiliki sikap yang lebih baik (Rusman, 2018). Ada pengaruh pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar saintifik siswa kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan berdasarkan hasil penelitian yang bernilai signifikansi uji-T 0,00 nilai itu lebih besar dari 0,05. 

Penelitian ini hasilnya selaras dengan penelitian Riskiyah (2017) dan Wardani (2021) yang menyatakan bahwasanya metode pembelajaran tipe Jigsaw yang diterapkan bisa menjadikan hasil belajar meningkat. Selain itu juga didukung dengan hasil penelitian Fratiwi & Hermansyah menemukan bahwasanya penggunaan metode pembelajaran tipe Jigsaw dinilai bisa meningkatkan hasil belajar senam lantai roll depan siswa kelas VIII SMPN 2 Beur kabupaten Sumbawa Barat tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian Arianti (2021) juga menunjukan adanya kenaikan dari hasil belajar matematika yang ditingkatkan lewat model Jigsaw. Maka kesimpulannya ada pengaruh model cooperative learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar IPA pada siswa Kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan
2. Pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar IPA pada siswa Kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan.


Sebagai metode mengajar demonstrasi menjadikan seorang siswa atau individu atau demonstrator memperlihatkan pada semua kelas mengenai sebuah proses (Riskiyah, 2017). Seperti cara okulasi, cara mencangkok, cara membuat kue, bekerjanya suatu alat pencuci otomatis dan lainnya. Metode mengajar dengan mempergunakan alat peraga berupa urutan melaksanakan suatu aktivitas, aturan, kejadian dan barang baik langsung ataupun lewat pemakaian media pengajaran yang relevan dengan materi yang diberikan atau pokok bahasan yakni metode demonstrasi.  
Hal yang diperlihatkan dalam metode demonstrasi yakni sebuah cara atau proses kerja suatu benda berhubungan dengan bahan pelajaran.  (Trianto, 2017). Sesuai penjabaran itu, salah satu teknik mengajar dengan mempergunakan alat peraga berupa alat atau barang yang memberi gambaran mengenai suatu kejadian atau proses berhubungan dengan materi pelajaran yang dipelajari yakni metode demonstrasi. Pemakaian metode tersebut akan membuat guru dapat menjadi orang yang ahli dalam bidang tertentu dan juga menjadi demonstrator. Rangsangan visual dan rasa ingin tahu siswa akan muncul dengan penggunaan metode ini. 
Penelitian menghasilkan bahwasanya nilai signifikan uji T-test metode demonstrasi terhadap hasil belajar IPA siswa Kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan senilai 0,00 yakni nilai itu lebih besar dari 0,05. Penelitian ini hasilnya selaras dengan penelitian Hidayat (2021) dari IKIP PGRI Bojonegoro yang menyatakan bahwasanya kemampuan pidato pada mahasiswa tingkat I Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2020/2021 dapat meningkat dengan diterapkannya metode demonstrasi dengan bantuan unggah tugas video di youtube. Sehingga kesimpulannya metode demonstrasi berpengaruh pada hasil belajar IPA pada siswa Kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di UPTD SD Negeri Campor 2 dengan penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Dan Metode Demonstrai  berpengaruh positif terhadap motivasi berprestasi siswa pada materi IPA Kelas V Hasil rata-rata kelas dari pretest ke posttest dari kategori “Cukup” menjadi “Sangat Baik” dimana seluruh siswa sudah mendapat nilai diatas KKM. Sesuai hasil uji hipotesis didapatkan hasil bahwasanya 1) model cooperative learning tipe Jigsaw berpengaruh pada hasil belajar IPA siswa kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan. 2) metode demonstrasi berpengaruh pada hasil belajar IPA siswa kelas 5 SDN Kraton 2 Bangkalan. Hasil R Square juga menunjukkan sebesar 0,486 dimana metode cooperative learning tipe Jigsaw dan metode demonstrasi jika dilakukan bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar IPA sebesar 48,6%, sedangkan hasil Adjusted R Square sebesar 0,471 yang artinya metode cooperative learning tipe Jigsaw dan metode demonstrasi jika tidak dilakukan bersama-sama, masing-masing berpengaruh terhadap hasil belajar IPA sebesar 47,1%.

Saran

Penelitian ini diharapkan membantu guru mengembangkan metode pembelajaran secara kelompok dan praktek untuk menstimulasi belajar siswa. Untuk peneliti yang lain diharapkan bisa mempergunakan hasil penelitian ini sebagai pedoman supaya dalam penyusunan penelitian akan terlaksana dengan baik lagi terkait penggunaan metode pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA.
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